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ABSTRAK 

 

SIKAP MASYARAKAT BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN DI 

JAKARTA TIMUR DALAM MEMBUANG OBAT: PERSPEKTIF 

ECOPHARMACOVIGILANCE 

 

Syahriani 

1604015173 

 

Jenjang pendidikan dapat mempengaruhi sikap seseorang terhadap kepedulian 

lingkungan termasuk dalam pembuangan obat yang tidak tepat yang dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sikap masyarakat dalam membuang obat berdasarkan tingkat pendidikan di 

Jakarta Timur dilihat dari perspektif ecopharmacovigilance. Penelitian 

menggunakan metode observasi dengan desain cross sectional. Instrument 

penelitian berupa kuesioner yang telah tervalidasi dan sampel yang didapatkan 

sebanyak 500 responden. Metode analisis data menggunakan Uji krusskal wallis. 

Hasil penelitian menunjukkan skor rata-rata responden pada tingkat pendidikan 

tinggi sedikit lebih besar (4,05 termasuk kategori setuju) dibandingkan dengan 

tingkat pendidikan menengah dan tingkat pendidikan dasar (3,9 termasuk kategori 

setuju dan beberapa ragu-ragu). Berdasarkan hasil uji krusskal wallis didapatkan 

nilai P-Value 0,058 yang dapat disimpulkan bahwa antara tingkat pendidikan 

dasar, tingkat pendidikan menengah, dan tingkat pendidikan tinggi memiliki sikap 

yang sama terhadap pembuangan obat dari segi perspektif ecopharmacovigilance. 

 

Kata kunci : Sikap, Pendidikan, Obat, Ecopharmacovigilance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Obat merupakan zat yang digunakan untuk pencegahan dan penyembuhan 

penyakit serta pemulihan dan peningkatan kesehatan bagi penggunanya (BPOM, 

2015). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2014, sebanyak 

90,54% masyarakat Indonesia menggunakan obat (BPS, 2014). Tidak semua obat 

akan habis diminum, obat yang tidak habis diminum dan sudah tidak lagi 

digunakan akan dibuang. Obat yang dibuang dengan cara tidak tepat akan 

berdampak buruk bagi kesehatan dan lingkungan. salah satu bahaya yang 

dikhawatirkan adalah terkait keracunan yang tidak disengaja (Shamim 2018). 

Penelitian di beberapa Negara tentang membuang obat seperti di Kabul 

menyimpulkan bahwa 77,7% responden membuang obat-obatan kedaluwarsa di 

sampah rumah tangga (Bashaar et al, 2017). Di Indonesia tepatnya di kota 

Yogyakarta sebanyak 85% responden menyimpan obat yang tidak digunakan di 

rumah dan hanya 3% mengambalikan obat-obatan ke apotek (Kristina et al. 2018). 

Di Pakistan 87,1% responden membuang obat yang tidak terpakai ke tempat 

sampah (Shamim 2018). Di India 28% responden menggunakan metode 

pembakaran untuk membuang obat-obatan yang tidak digunakan, kedaluwarsa 

atau tidak diinginkan, 40,18% membuang ke tempat sampah, 19,60% 

membuangnya ke toilet, 9,3% menyimpannya di rumah, dan hanya 2,80% yang 

mengembalikan obat yang tidak digunakan ke apotek (N & Jha 2018). 

Obat yang tidak dibuang dengan tepat akan berdampak buruk pada 

lingkungan, seperti di desa Toansa (Punjab, India) ditemukan pencemaran residu 

obat pada air tanah hingga kedalaman kurang lebih 30 meter. Penggunaan natrium 

diklofenak pada hewan ternak dan hewan ternak yang mati tersebut dimakan oleh 

burung nasar menyebabkan burung nasar mengalami gagal ginjal sehingga selama 

beberapa waktu populasi burung nasar menurun di India. Feminisasi ikan jantan 

oleh Ethinyl oestradiol, pil kontrasepsi oral dalam air menyebabkan kemandulan 

pada katak sehingga jumlah katak mengalami penurunan, dan resistensi antibiotik 

di lingkungan perairan (Gautam et al, 2018). 
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Ecopharmacovigilance bertujuan untuk mendeteksi, menilai, memahami, 

dan mencegah efek samping atau masalah lain terkait keberadaan obat-obatan 

dilingkungan (Yu et al, 2019). Pentingnya ecopharmacovigilance adalah untuk 

memantau efek buruk obat-obatan pada manusia melalui paparan lingkungan. 

Sehingga, perlu diwujudkan teori ecopharmacovigilance ke dalam praktik, oleh 

karena itu diharapkan pemerintah dapat melakukan program untuk memantau dan 

meminimalisir obat-obatan di lingkungan. Bagi masyarakat sendiri penting untuk 

mengetahui dan melakukan cara membuang obat yang tepat agar tidak berdampak 

buruk pada hewan, pencemaran lingkungan, dan kesehatan seperti terapi yang 

tidak efektif dan obat-obatan yang resisten. 

Berdasarkan banyaknya dampak buruk pada lingkungan akibat 

pembuangan obat yang tidak tepat dan studi penelitian yang telah ada sebelumnya 

di beberapa Negara. Maka dilakukan penelitian pada masyarakat dengan tingkat 

pendidikan yang berbeda yaitu tingkat pendididikan dasar, pendidikan menengah, 

dan pendidikan tinggi (Priyoto, 2014). Semakin tinggi tingkat pendidikan dalam 

masyarakat maka semakin tinggi pengetahuan dan semakin baik sikapnya 

(Suwarno et al, 2014). Menurut Suprapto (2010) jenjang Pendidikan akan 

mempengaruhi sikap seseorang terhadap kepedulian lingkungan, seseorang yang 

berpendidikan lebih tinggi tidak hanya memikirkan diri sendiri namun juga 

memikirkan untuk kepentingan luas dalam upaya memelihara lingkungan. 

Penilaian sikap membuang obat akan dilakukan di wilayah Jakarta Timur, dimana 

Jakarta Timur termasuk ke dalam urutan pertama dengan jumlah penduduk 

tertinggi di DKI Jakarta menurut BPS (2019) sekitar 2.889.426 jiwa.  

B. Permasalahan Penelitian 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana sikap masyarakat 

dalam membuang obat berdasarkan tingkat pendidikan di Jakarta Timur dilihat 

dari perspektif ecopharmacovigilance. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap masyarakat dalam 

membuang obat berdasarkan tingkat pendidikan di Jakarta Timur dilihat dari 

perspektif ecopharmacovigilance. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi masyarakat, untuk menambah wawasan tentang cara membuang obat 

yang tidak digunakan dengan tepat. 

2. Bagi instansi dan pemerintah, untuk bahan evaluasi dan referensi mengenai 

cara membuang obat yang tidak digunakan dengan tepat agar mengurangi 

pencemaran lingkungan. 
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